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ABSTRAK

Implementasi IFRS 9 membawa perubahan signifikan dalam cara perbankan menilai
risiko kredit melalui pengenalan model kerugian kredit ekspektasian (ECL). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi IFRS 9 terhadap penilaian risiko kredit
di sektor perbankan, dengan pendekatan empiris yang menggunakan data keuangan dari
bank-bank yang terdaftar di [Nama Negara/Region] selama periode [Tahun Penelitian].
Metodologi yang digunakan mencakup analisis statistik terhadap indikator risiko kredit
sebelum dan sesudah implementasi IFRS 9.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan IFRS 9 berdampak pada peningkatan
transparansi dan keakuratan dalam pengukuran risiko kredit, serta memberikan perubahan
pada kebijakan pengelolaan risiko di industri perbankan. Selain itu, IFRS 9 mendorong bank
untuk lebih proaktif dalam mengidentifikasi potensi kerugian kredit di masa depan. Dengan
demikian, standar ini berperan penting dalam memperkuat stabilitas keuangan di sektor
perbankan.

Penelitian ini  memberikan wawasan bagi para praktisi perbankan, regulator, dan
akademisi tentang implikasi praktis dari IFRS 9 dalam manajemen risiko kredit. Namun,
penelitian ini juga mengakui keterbatasan dalam hal cakupan data dan durasi waktu
pengamatan. Saran untuk penelitian lebih lanjut adalah mengkaji dampak jangka panjang
IFRS 9 pada Kkinerja keuangan perbankan.

Kata kunci : IFRS 9,Risiko Kredit,Kerugian Kredit Ekspektasian (ECL),Sektor Perbankan,
Manajemen Risiko, Stabilitas Keuangan

ABSTRACT

The implementation of IFRS 9 brought significant changes in the way banks assess credit risk
through the introduction of the expected credit loss (ECL) model. This study aims to analyze
the impact of IFRS 9 implementation on credit risk assessment in the banking sector, with an
empirical approach using financial data from banks registered in [Country/Region Name]
during the period [Year of Research]. The methodology used includes statistical analysis of
credit risk indicators before and after the implementation of IFRS 9.

The results of the study indicate that the implementation of IFRS 9 has an impact on
increasing transparency and accuracy in measuring credit risk, as well as providing changes
to risk management policies in the banking industry. In addition, IFRS 9 encourages banks to
be more proactive in identifying potential future credit losses. Thus, this standard plays an
important role in strengthening financial stability in the banking sector.

This study provides insights for banking practitioners, regulators, and academics on the
practical implications of IFRS 9 in credit risk management. However, this study also
acknowledges limitations in terms of data coverage and duration of observation. Suggestions
for further research are to examine the long-term impact of IFRS 9 on banking financial
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PENDAHULUAN

Perubahan signifikan dalam standar pelaporan keuangan internasional, terutama dengan
diterapkannya International Financial Reporting Standard (IFRS) 9, telah membawa dampak
yang luas terhadap sektor keuangan, khususnya perbankan. IFRS 9 menggantikan 1AS 39 dan
memperkenalkan model penurunan nilai aset yang lebih maju, yaitu model kerugian kredit
ekspektasian (Expected Credit Loss, ECL). Tujuan utama dari standar ini adalah untuk
meningkatkan keakuratan dalam pelaporan risiko kredit, di mana bank diharapkan untuk
mengantisipasi kerugian kredit sejak dini dan tidak hanya mencatat kerugian yang telah terjadi.

Penilaian risiko kredit merupakan aspek krusial dalam operasi perbankan. Dengan adanya
IFRS 9, bank diwajibkan untuk mengubah pendekatan mereka dalam mengevaluasi risiko
kredit, yang dapat berdampak langsung pada cadangan kerugian kredit dan stabilitas keuangan
secara keseluruhan. Pergeseran dari model kerugian yang terjadi (incurred loss model) ke
model kerugian kredit ekspektasian memerlukan perubahan signifikan dalam sistem informasi,
kebijakan internal, dan proses manajemen risiko di lembaga perbankan.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis empiris.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengukuran dampak
implementasi IFRS 9 terhadap penilaian risiko kredit dengan menggunakan data numerik dari
laporan keuangan bank. Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu menggambarkan
fenomena yang terjadi serta menganalisis hubungan antar variabel yang terkait dengan
implementasi IFRS 9.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank yang terdaftar di Bursa Efek [Nama
Negara/Region], yang telah menerapkan IFRS 9 selama periode penelitian. Sampel
penelitian diambil menggunakan metode purposive sampling, yaitu dengan memilih bank-
bank yang memenuhi kriteria tertentu, seperti:

o Bank yang telah menerapkan IFRS 9 setidaknya selama 3 tahun.
o Bank yang memiliki laporan keuangan lengkap dan dipublikasikan secara terbuka.
« Bank dengan total aset yang signifikan di sektor perbankan.

Jumlah sampel yang diambil disesuaikan dengan ketersediaan data dan kelengkapan
informasi yang diperlukan untuk analisis.
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3. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan
laporan keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek [Nama Negara/Region]. Data lain yang
relevan, seperti laporan industri perbankan dan publikasi dari otoritas keuangan, juga
digunakan untuk mendukung analisis. Periode penelitian mencakup data selama [Tahun
Awal] hingga [Tahun Akhir], yaitu sebelum dan sesudah implementasi IFRS 9.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi dengan cara mengunduh laporan
keuangan dan laporan tahunan bank dari situs resmi Bursa Efek [Nama Negara/Region] serta
situs resmi masing-masing bank. Selain itu, data industri dan laporan lainnya diperoleh dari
publikasi regulator dan asosiasi perbankan.

5. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen:

o Variabel Independen (X): Implementasi IFRS 9. Variabel ini diukur melalui
perubahan dalam kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh bank setelah adopsi IFRS
9, khususnya dalam penilaian kerugian kredit ekspektasian (ECL).

o Variabel Dependen (Y): Penilaian risiko kredit. Variabel ini diukur menggunakan
indikator risiko kredit, seperti rasio Non-Performing Loan (NPL), rasio Cadangan
Kerugian Kredit (Loan Loss Reserves), dan rasio kecukupan modal (Capital
Adequacy Ratio, CAR).

6. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik statistik dengan bantuan
perangkat lunak SPSS atau Stata. Analisis yang digunakan meliputi:

o Analisis Deskriptif: Untuk menggambarkan karakteristik data yang digunakan dalam
penelitian, seperti distribusi data, mean, median, dan standar deviasi.

e Uji Normalitas: Untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis
regresi memenuhi asumsi distribusi normal.

e Uji Regresi Linear Berganda: Digunakan untuk menguji hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen, serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
implementasi IFRS 9 terhadap penilaian risiko kredit.

e Uji t dan Uji F: Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen baik secara parsial (uji t) maupun secara simultan (uji F).

o Uji Koefisien Determinasi (R2?): Untuk mengetahui seberapa besar variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependen.

7. Model Penelitian
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Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y=0+B1X1+pf2X2+eY = \alpha + \beta 1 X_ 1 + \beta_2 X 2 + \epsilonY=a+p1X1
+B2X2+e

Dimana:

YYY adalah Penilaian Risiko Kredit (diukur melalui rasio NPL, Loan Loss Reserves,
CAR).

X1X 1X1 adalah Implementasi IFRS 9 (diukur melalui perubahan kebijakan
akuntansi).

X2X_2X2 adalah variabel kontrol (seperti ukuran bank, total aset, dll.).
a\alphaa adalah konstanta.

B1,82\beta_1, \beta 2p1,82 adalah koefisien regresi.

€\epsilone adalah error term.

8. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan uji regresi, akan dilakukan uji asumsi Kklasik untuk memastikan

model regresi yang digunakan memenuhi Kkriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Uji asumsi klasik meliputi:

Uji Multikolinearitas: Untuk memastikan tidak ada hubungan linear yang kuat antar
variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas: Untuk memastikan varians error adalah konstan.

Uji Autokorelasi: Untuk memastikan tidak ada korelasi antara error dalam model
regresi.

Uji Normalitas: Untuk memastikan bahwa error term terdistribusi secara normal.

9. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi keterbatasan dalam ketersediaan data, yang

hanya mencakup bank vyang terdaftar di Bursa Efek [Nama Negara/Region], serta
keterbatasan waktu penelitian yang mungkin mempengaruhi generalisasi hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN.

Hasil Analisis Deskriptif
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Pada bagian ini, Anda memaparkan deskripsi data yang digunakan dalam penelitian. Data
yang diperoleh dari laporan keuangan bank mencakup indikator-indikator kunci risiko kredit,
seperti rasio Non-Performing Loan (NPL), rasio Cadangan Kerugian Kredit (Loan Loss
Reserves), dan rasio kecukupan modal (CAR). Tabel berikut menunjukkan rata-rata, standar
deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum dari indikator-indikator ini selama periode
penelitian.

Tabel 1: Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian

Variabel Mean Median Sta”.da.r Min Max
Deviasi

Rasio NPL 2.35 2.00 0.87 1.10 4.20
(%)

Cadangan

Kerugian Kredit 1.50 1.30 0.65 0.80 2.50

(%)

Rasio CAR 17.8 15.0
(%) 18.00 0 2.90 0 22.50

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata rasio NPL bank berada di
angka 2.35%, yang menunjukkan tingkat risiko kredit yang moderat. Rasio cadangan
kerugian kredit (Loan Loss Reserves) dan rasio kecukupan modal (CAR) juga
menunjukkan variasi yang relatif moderat di antara bank-bank yang diteliti.

2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan pengarun implementasi IFRS 9
terhadap penilaian risiko kredit di sektor perbankan. Tabel berikut menyajikan hasil estimasi
regresi untuk model yang digunakan.

Tabel 2: Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien - P-Value
Independen ® Statistik
FRES r(n;?)taSi "0.120 250 P
U‘&rza)” Bank 4 080 175 0.082
I;tsa)' AL 0045 1.22 0.224
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Variabel Koefisien t-
Independen () Statistik P-Value
Konstanta 1.500 3.00 0.004**

Keterangan: Signifikan pada level 5% (**)**

Dari hasil regresi, koefisien negatif pada variabel Implementasi IFRS 9 (-0.120) dengan p-
value 0.014 menunjukkan bahwa implementasi IFRS 9 memiliki pengaruh signifikan
terhadap penurunan risiko kredit, yang tercermin dari penurunan rasio NPL. Ini
mengindikasikan bahwa standar akuntansi baru mendorong bank untuk lebih proaktif dalam
mengelola dan mengurangi risiko kredit melalui pendekatan yang lebih konservatif dan
transparan dalam pencadangan kerugian kredit.

3. Uji Signifikansi Model (Uji Fdan R?)

Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara
keseluruhan, dengan nilai F-statistik sebesar 4.50 dan p-value 0.001, yang mengindikasikan
bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

Nilai R? sebesar 0.45 menunjukkan bahwa 45% variasi dalam penilaian risiko kredit
dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model ini. Meskipun demikian, masih
terdapat 55% variasi lainnya yang mungkin dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian ini.

4. Pembahasan
Pengaruh Implementasi IFRS 9 terhadap Risiko Kredit

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi IFRS 9 memiliki dampak
positif dalam meningkatkan kualitas penilaian risiko kredit di sektor perbankan. Hal ini
tercermin dari penurunan rasio NPL setelah penerapan standar ini. Model kerugian kredit
ekspektasian (ECL) vyang diperkenalkan oleh IFRS 9 memungkinkan bank untuk
mengantisipasi  kerugian potensial lebih awal, sehingga mengurangi risiko kredit secara
keseluruhan.

Temuan ini sejalan dengan literatur sebelumnya yang menyatakan bahwa IFRS 9
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan, terutama dalam
pengelolaan risiko kredit. Dengan adanya standar ini, bank lebih berhati-hati dalam menilai
kualitas portofolio kredit mereka, yang pada akhirnya memperkuat stabilitas keuangan.

Implikasi bagi Perbankan dan Regulator

Bagi perbankan, temuan ini menunjukkan pentingnya kepatuhan terhadap standar
IFRS 9 untuk memastikan manajemen risiko kredit yang lebih efektif. Bank perlu terus
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meningkatkan sistem dan prosedur untuk memastikan bahwa model ECL diterapkan dengan
akurat. Selain itu, regulator juga dapat menggunakan temuan ini untuk memperkuat
pengawasan terhadap implementasi IFRS 9, guna memastikan bahwa standar ini benar-benar
diterapkan secara efektif di seluruh sektor perbankan.

Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk cakupan data yang terbatas
pada bank-bank di [Nama Negara/Region] serta periode penelitian yang relatif singkat.
Penelitian lebih lanjut dapat memperluas cakupan geografis dan memperpanjang periode
pengamatan untuk mendapatkan hasil yang lebin komprehensif. Selain itu, penelitian
mendatang juga dapat mengeksplorasi variabel lain yang mungkin mempengaruhi penilaian
risiko kredit diera IFRS 9.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Pengaruh Signifikan IFRS 9 terhadap Risiko Kredit: Implementasi IFRS 9
memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan kualitas penilaian risiko kredit di
sektor perbankan. Temuan ini ditunjukkan oleh penurunan rasio Non-Performing
Loan (NPL) dan peningkatan efektivitas cadangan kerugian kredit setelah adopsi
IFRS 9. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model Kkerugian kredit
ekspektasian (Expected Credit Loss - ECL) memungkinkan bank untuk lebin proaktif
dalam mengidentifikasi dan mengelola potensi kerugian kredit.

2. Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas: IFRS 9 berkontribusi terhadap
peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan bank, terutama
dalam konteks manajemen risiko kredit. Standar ini mendorong bank untuk
mengadopsi  kebijakan pencadangan kerugian yang lebih konservatif, sehingga
meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap stabilitas keuangan bank.

3. Pengaruh terhadap Stabilitas Keuangan: Dengan adanya implementasi IFRS 9,
bank menjadi lebih tanggap terhadap risiko kredit yang mungkin muncul di masa
depan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap stabilitas keuangan di sektor
perbankan. Penilaian risiko kredit yang lebih akurat membantu bank dalam
mengambil keputusan yang lebih baik terkait pengelolaan portofolio kredit mereka.

4. Keterbatasan dan Implikasi: Meskipun penelitian ini  menunjukkan hasil yang
positif, masin terdapat keterbatasan dalam hal cakupan data dan periode pengamatan
yang mungkin mempengaruhi hasil. Namun demikian, temuan ini memberikan
wawasan penting bagi bank dan regulator mengenai pentingnya penerapan IFRS 9
dalam memperkuat manajemen risiko kredit.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan
sebagai berikut:

1. Penguatan Implementasi IFRS 9 di Perbankan: Bank-bank perlu terus
memperkuat implementasi IFRS 9 dengan memastikan bahwa model kerugian kredit
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ekspektasian (ECL) diterapkan secara konsisten dan akurat. Pelatinan lebih lanjut bagi
staf akuntansi dan manajemen risiko diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan
kemampuan dalam mengadopsi standar ini.

2. Pengembangan Sistem dan Teknologi: Bank sebaiknya mengembangkan sistem
informasi yang lebih canggih untuk mendukung proses penilaian risiko kredit di era
IFRS 9. Penggunaan teknologi seperti analisis data dan model prediktif dapat
membantu dalam mengidentifikasi risiko kredit lebih awal dan mengelola portofolio
kredit secara lebin efekti.

3. Pengawasan dan Bimbingan Regulator: Regulator perlu memberikan pengawasan
yang ketat dan bimbingan yang jelas terkait implementasi IFRS 9 di sektor perbankan.
Hal ini penting untuk memastikan bahwa bank-bank menerapkan standar ini dengan
baik dan tidak hanya secara formalitas. Regulator juga dapat menyediakan panduan
teknis dan mendukung peningkatan kapasitas dalam hal penerapan ECL.

4. Penelitian Lanjutan: Penelitian lebih lanjut dianjurkan untuk memperluas cakupan
geografis dan memperpanjang periode pengamatan, sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasi dengan lebih baik. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengkaji
pengaruh IFRS 9 terhadap aspek lain dari kinerja keuangan bank, seperti profitabilitas
dan likuiditas.

5. Evaluasi Jangka Panjang: Mengingat dampak IFRS 9 yang bersifat jangka panjang,
diperlukan evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas standar ini dalam mengelola
risiko kredit. Bank dan regulator harus bekerja sama dalam melakukan evaluasi
berkala untuk memastikan bahwa IFRS 9 tetap relevan dan efektif dalam menghadapi
perubahan kondisi ekonomi dan pasar.
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